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PENDAHULUAN

Tembakau  termasuk  golongan  tanaman  semusim,  dalam  dunia
pertanian  tergolong  dalam  tanaman  perkebunan.  Tembakau
diklasifikasikan  sebagai  famili  solanaceae dan  spesies  Nicotiana
tabaccum. L. (Matnawi, 1997). Tembakau varietas H382 merupakan
tembakau  jenis  NO  (Na-oogst)  cerutu  besuki  yang  memiliki  nilai
ekonomis yang cukup tinggi (Dalmadiyo, 2001). 

Kultur jaringan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
membuat  bagian  tanaman  (akar,  tunas,  jaringan  tumbuh  tanaman)
tumbuh menjadi tanaman utuh (sempurna) pada kondisi in vitro (di
dalam gelas) (Marlina N, 2004). Kultur jaringan didasari oleh teori sel
yang dikemukakan dua ahli  biologi dari  Jerman, MJ.  Scleiden dan
Schwan. Konsep embriogenesis somatik merupakan contoh terbaik dari
konsep totipotensi sel, pertama kali diusulkan oleh Haberlandt (1902). 
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ABSTRACT

Somatic embryogenesis is one way of in vitro propagation of tobacco to produce the homogenous plant. This research used ZPT, BAP,
IAA and the propagation combination of tobacco (Nicotiana tabaccum L.) of variety H-382 through somatic embryogenesis. The
research aimed to determine the concentrations of IAA, BAA and their optimum combination for tobacco propagation. . The research
was conducted at Plant Tissue Culture Laboratory,  Agronomy Department, Faculty of Agriculture, University of Jember, from
January 1th to June 30th , 2015. The research applied Factorial Completely Randomized Design with 2 factors. The first factor was
BAP concentration (B) consisting of 4 levels i.e. B0 (control 0 ppm BAP ), B1 (2.0 ppm BAP ), B2 (2.5 ppm BAP ), B3 (3.0 ppm
BAP ). The second factor was IAA (I) which consisted of 4 levels i.e. I0 (control 0 ppm IAA) , I1 (0.1 ppm IAA), I2 (0.2 ppm IAA), I3
(0.3 ppm IAA). The results showed that the combination of treatments between BAP 3.0 ppm and IAA 0.2 ppm (B3I2) was the best
treatment somatic embryogenesis induction and number of shoots and root length.
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ABSTRAK

Somatik embriogenesis  adalah salah satu cara perbanyakan tanaman tembakau melalui  in vitro untuk menghasilkan
tanaman  yang  seragam.  Penelitian  ini  menggunakan  ZPT  BAP,  IAA dan  kombinasinya  perbanyakan  tembakau
(Nicotiana tabaccum L.) varietas H382 melalui jalur somatik embriogenesis. Penelitian ini silakukan untuk mengetahui
konsentrasi  BAP,  IAA dan  kombinasinya  yang optimal  untuk  perbanyakan  tembakau  varietas  H382  melalui  jalur
somatik embriogenesis secara langsung dan menghasilkan planlet tembakau varietas H382 yang seragam. Penelitian ini
akan dilaksanakan Laboratorium Kultur Jaringan, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Jember
pada bulan Desember 2014 sampai dengan bulan Januari 2015. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL)  dengan 2 faktor dengan 4 ulangan. Faktor pertama ialah aplikasi konsentrasi ZPT BAP yang terdiri atas 4 taraf
yaitu B0 = BAP 0 ppm sebagai kontrol, B1 = BAP 2,0 ppm, B2 = BAP 2,5 ppm, dan B3 = BAP 3,0 ppm. Factor kedua
ialah aplikasi konsentrasi ZPT IAA yang terdiri atas 5 taraf yaitu I0 = IAA 0 ppm sebagai kontrol, I1 = IAA 0,1 ppm, I2
= IAA 0,2  ppm,  I3 = IAA 0,3  ppm dan  I4 = IAA 0,4  ppm dengan  media  agar  MS.  berdasarkan  hasil  perlakuan
didapatkan perlakuan kombinasi antara BAP 3,0 ppm dan IAA 0,2 ppm (B3I2) adalah perlakuan terbaik untuk induksi
somatic embriogenesis dan jumlah tunas serta panjang akar.
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Embriogenesis somatik atau embriogenesis aseksual adalah proses
ketika sel-sel soma berkembang menjadi embrio melalui tahap-tahap
morfologi yang khas tanpa melalui  fusi  gamet  (Utami dkk.,  2000).
Pembentukan embrio somatik secara  langsung lebih disukai  karena
dapat  menekan  masalah  sulitnya  pembentukan  benih  somatik pada
tahap  perkecambahan  (Rai  dan  Mccomb  2002).  Tahap-tahap
embriogenesis  somatik menurut  Bhojwani  dan Razdan (1989)  Pada
tahap perkembangan, terdapat perbedaan antara tanaman dikotil dan
monokotil.  Pada tanaman dikotil,  tahapan yang dapat teramati  yaitu
globural,  jantung,  hati,  torpedo  dan  planlet.  Sedangkan  tanaman
monokotil  tahapan yang dapat  teramati  adalah globular,  coleoptillar,
dan scutellar. Keberhasilan regenerasi melalui somatik embriogenesis
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lainformulasi media, formulasi
zat pengatur tumbuh serta jenis eksplan yang digunakan (Sukmadjaja,
2005). Embrio somatik dapat digunakan sebagai biji  buatan dengan
cara pengkapsulan (Toruan dan Sumaryono, 1994). 

Pertumbuhan eksplan dipengaruhi oleh unsur hara dan zat pengatur
tumbuh yang terdapat pada media tanam. Salah atu unsur hara yang
paling penting adalah N yang banyak terdapat di dalam media MS
(Jafari et  al,  2011).IAA biasanya diberikan dengan konsentrasi  yang
relatif tinggi (1-30 mg/l).  IAA memiliki sifat  kimia lebih stabil  dan
mobilitas  dalam  tanaman  rendah.  (Matnawai,  1997).  Dalam
pembentukan  kalus  embrionik  dan  struktur  embrio  diperlukan
konsentrasi auksin yang tinggi (Lestari, 2011). Sitokinin yang paling
banyak digunakan adalah kinetin, dan Benzilaminopurin (BAP). BAP
digunakan untuk pembentukan tunas pada perbanyakan pisang (Jafari
et al, 2011). Tujuan dilakukannya peneliatian adalah untuk mengetahui
konsentrasi  BAP,  IAA  dan  kombinasinya  yang  optimal  untuk
perbanyakan  tembakau  varietas  H382  melalui  jalur  somatik
embriogenesis secara  langsung dan  menghasilkan  planlet  tembakau
varietas H382 yang seragam

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat
Penelitian  dilaksanakan  di  Laboratorium  Kultur  Jaringan

Tanaman,  Jurusan  Budidaya  Pertanian,  Fakultas  Pertanian
Universitas Jember.  Penelitian dilakukan mulai bulan  November
2014 – Januari 2015. 

Persiapan Media
Media MS (Murashige and Skoog) diambil dengan pipet sesuai

takaran dalam beaker gelas ditambah dengan sukrosa 30g/l dan 8
g/l.  Penambahan  hormon  pada  media  disesuaikan  dengan
kebutuhan  perlakuan.  Sebelum  media  di  autoklaf,  pH  media
diatur  antara  6,5  –  6,8  dengan  menambah  NaOH  atau  HCl.
Selanjutnya di autoklaf selama kurang lebih 150 menit pada suhu

121oC tekanan 17,5 Psi.

Persiapan Pembibitan
Benih dari lapang diterilisasi menggunakan klorok 20% (cooercial

bleach) selama 20 menit sebanyak 5 kali lalu ditanam pada media MS
0,  setelah  tumbuh  planlet  tanaman  yang sudah  berumur  sembilan
minggu diambil daunnya sebagai eksplan.

Pelaksanaan  Percobaan  ”Induksi  Somatic  Embriogenesis  secara
Langsung dengan Modifikasi BAP dan IAA pada Tanaman Tembakau
(Nicotiana tabaccum L.) Varietas H-382”

-Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan

2 faktor dan diulang sebanyak 4 kali.  Faktor pertama ialah aplikasi
konsentrasi ZPT BAP yang terdiri atas 4 taraf yaitu B0 = BAP 0 ppm
sebagai kontrol, B1 = BAP 2,0 ppm, B2 = BAP 2,5 ppm, dan B3 =
BAP 3,0 ppm. Factor kedua ialah aplikasi konsentrasi ZPT IAA yang
terdiri atas 5 taraf yaitu I0 = IAA 0 ppm sebagai kontrol, I1 = IAA 0,1

ppm, I2 = IAA 0,2 ppm, I3 = IAA 0,3 ppm dan I4 = IAA 0,4 ppm
dengan media agar MS. 
Penanaman Eksplan

Penanaman eksplan daun tembakau dilakukan di dalam laminar
air flow cabinet. Botol berisi media yang sudah disterilkan dibuka
tutupnya.  Proses  ini  dilakukan  dengan  menggunakan  lampu
bunsen  sambil  memutar  mulut  botol  dengan  titik  tengah  poros.
Kemudian  eksplan  daun  diambil  dari  botol  kultur  dipotong
dengan ukuran 1 x 1 cm dalam cawan petri.  Eksplan daun yang
telah dipotong diambil dari cawan petri steril dan diletakkan pada
media  yang  disiapkan  sesuai  perlakuan  dengan  menggunakan
pinset, satu botol berisi 3 eksplan. Tutup botol dengan alumunium
foil.
Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan  tanaman  dilakukan  dengan  menjaga  kondisi

ruang inkubasi pada suhu 25-27o C. Pemeliharaan juga dilakukan
dengan  penyemprotanalkohol.  Penyemprotan  alkohol  70%  dan
formalin  4% dilakukan  hampir  setiap  hari  dengan tujuan  untuk
meminimalisir terjadinya kontaminasi.

Variabel Pengamatan
Pengamatan  ada  yang  dilaksanakan  setiap  minggu  dan

dilaksanakan  pada  pengamatan  terakhir.  Variabel  pengamatan
diantaranya yaitu:
a) Tahapan Somatik embriogenesis

Eksplan  daun  yang  telah  tumbuh  selama  2  minggu  diamati
menggunakan  mikroskop stereo dalam cawan petri.  Pengamatan
tahapan  somatik  embriogenesis  mulai  dari  tahap  grobular,  hati,
torpedo hingga  kotiledon  dilakukan  dengan  mengamati  eksplan
daun, lalu setelah terlihat tahapannya kemudian eksplan di foto.
b) Jumlah tunas

Dihitung secara manual berdasarkan jumlah tunas yang mulai
tumbuh dari eksplan yang ditanam, tunas dihitung apabila sudah
terbentuk minimal 2 daun dan diamati  setiap satu minggu sekali
sampai umur 8 minggu setelah tanam. 
c) Tinggi tunas

Diukur  secara  manual  menggunakan  penggaris  dan  kertas
milimeterscrub  pada  alhir  percobaan.  Pada  minggu  pertama
hingga minggu ke-7 tunas  diamati  menggunakan  penggaris  dari
atas  media  hingga  tunas  pucuk.  Sedangkan  diakhir  percobaan
tunas diambil dari  media dalam laminar  air flow di taruh dalam
petri  yang dibawahnya terdapat kertas milimeterscrub,  kemudian
diukur tingginya dari pangkal batang bagian bawah hingga pucuk
tunas. Tunas terbentuk jika sudah muncul minimal dua daun dan
damati setiap satu  minggu sekali  sampai umur 8 minggu setelah
tanam.
d) Panjang akar

Dihitung menggunakan  kertas  millimeterscrub  setelah  planlet
sudah  siap  disubkulturkan. Tunas  yang  berakar  diambil  dan
dibersihkan  medianya  lalu  ditaruh  dalam  cawan  petri  yang
dibawahya  sudah  terdapat  kertas  milimeterscrub,  kemudian
diukur  panjang akarnya dari  pangkal akar hingga bawian bawah
akar paling ujung.

HASIL

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan dengan menggunakan
Rancangan  Acak  Lengkap  (RAL) fakktorial  dengan  16  perlakuan
kombinasi  di dapatkan hasil perhitungan  nilai F-hitung, dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi F-Hitung Seluruh Variabel Pengamatan

No.
Variabel

Pengamatan

Nilai F-Hitung

Konsentras
i BAP (B)

Konsentras
i IAA (I)

Interaksi 
(B) x (I)
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1
2
3

Jumlah Tunas
Tinggi Tunas
Panjang Akar

2,43 ns
1,15 ns
7,36 **

47,94 **
133,26 **
95,44 **

5,94 **
7,69 **
9,75 **

Keterangan : ** berbeda sangat nyata; ns tidak berbeda nyata 

Berdasarkan hasil sidik ragam dari  tabel 1 di atas menunjukkan
bahwa interaksi konsentrasi  BAP dan IAA berpegaruh sangat nyata
terhadap  jumlah  tunas,  tinggi  tunas  dan  panjang  akar.  Pengaruh
konsentrasi  IAA berbeda sangat nyata terhadap jumlah tunas, tinggi
tunas, dan panjang akar. Sedangkan pengaruh konsentrasi BAP hanya
berpengaruh sangat nyata pada engamatan panjang akar.

Tabel  2.  Pengaruh Interaksi  Konsentrasi  BAP dan Konsentrasi  IAA
terhadap Panjang Akar

BAP
IAA

I0 I1 I2 I3

B0
0.00 D

d 
0.00 C 

d 
0.00 A 

d 
0.00 B

d 

B1
29.25 D

b 
23.35 C 

b 
23.71 A 

b 
30.25 B

b 

B2
32.55 D

a 
22.45 C 

a 
35.05 A 

a 
30.01B 

a 

B3
0.00 D

c 
25.07 C

c 
36.02 A

c 
26.77 B

c 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

tidak  berbeda nyata sedangkan angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada
baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa panjang akar tembakau
pada B0,  B1,  B2,  dan  B3 yang sama menunjukkan  berbeda nyata
dengan I0, I1, I2, dan I3. Perlakuan I0 dengan I1, I2 dan I3 masing
masing-masing  antara  perlakuan  berbeda  sangat  nyata.  Sedangkan
perlakuan  B0 dengan B1,  B2,  dan  B3 juga  menunjukkan  berbeda
sangat nyata. 

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui panjang akar tertinggi pada
perlakuan B3I2 dengan rata-rata 36,02. Panjang akar kedua yaitu pada
perlakuan  B2I2  dengan  rata-rata  35,05.  Perlakuan  panjang  akar
terendah pada perlakuan B0I0, B0I1, B0I2, dan B0I3 dengan rata-rata
panjang akar 0,00.

Pengaruh Interaksi Konsentrasi BAP dan IAA terhadap Jumlah
Tunas

Perlakuan interaksi konsentrasi BAP dan IAA berpengaruh sangat
nyata terhadap jumlah tunas eksplan daun tembakau (Tabel 3).

Tabel  3.  Pengaruh Interaksi  Konsentrasi  BAP dan Konsentrasi  IAA
terhadap Panjang Tunas 

BAP
IAA

I0 I1 I2 I3

B0
0.00 C 

d
0.00 C 

b
0.00 C 

a
0.0 C 

c

B1
17.00 A 

d
16.00 A 

b
13.00 A 

a
15.00 A 

c

B2
17.00 A 

d
13.00 A 

b
15.00 A 

a
13.00 A 

c

B3
1.00 B 

d
18.00 B 

b
22.00 B 

a
14.00 B 

c
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

tidak  berbeda nyata sedangkan angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada
baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3 yaitu dari rata-rata tinggi
tunas  dan  hasil  dari  uji  lanjut  menggunakan  Uji  Jarak  Berganda

Duncan (DMRT) 5 % dapat diketahui bahwa perlakuan konsentrasi B0
yang sama  tidak  berbeda  nyata  pada  perlakuan  I0,  I1,  I2  dan  I3.
Perlakuan B1 yang sama tidak berbeda nyata  pada perlakuan I0, I1, I2
dan I3, sama dengan perlakuan B2 dan B3. Pada perlakuan B2 dan B3
yang sama tidak berbeda nyata  pada perlakuan I0, I1, I2 dan I3.

Pada perlakuan I0 yang jumlah tunas sama tidak berbeda nyata pada
perlakuan B1 dan B2 tetapi berbeda nyata pada perlakuan B0 dan B3.
Jumlah tunas pada perlaakuan I1 yang sama B1 dan B2 tidak berbeda
nyata, tetapi pada I1 yang sama B0 berbeda nyata dengan B1 dan B3.
Sama halnya dengan perlakuan I3 yang sama pada B1 dan B2 tidak
berbeda nyata, sedangkan perlakuan B0 berbeda nyata dengan B1, B2,
dan B3. 

Berdasarkan  interaksi  pada  pengamatan  jumlah  tunas,perlakuan
terbaik  pada  B3I2  dengan  jumlah  tuns  rata-rata  22,00.  perlakuan
terendah pada perlakuan B0I0, B0I1, B0I2, dan B0I3 dengan rata-rata
panjang akar 0,00. 

Pengaruh Interaksi Konsentrasi BAP dan IAA terhadap Tinggi
Tunas

Perlakuan interaksi konsentrasi BAP dan IAA berpengaruh sangat
nyata terhadap tinggi tunas eksplan daun tembakau (Tabel 4).

Tabel  4.  Pengaruh Interaksi  Konsentrasi  BAP dan Konsentrasi  IAA
terhadap Tinggi Tunas 

BAP
IAA

I0 I1 I2 I3

B0
0.00 D 

b
0.00 D 

a
0.00  D 

a
0.00 D 

a

B1
19.30 A

b
16.70 A 

a
17.00 A 

a
19.70 A 

a

B2
18.80 C

b
15.20 C 

a
14.90 C 

a
12.40 C 

a

B3
6.10 B

b
18.30 B 

a
20.00 B 

a
18.90 B

a
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf besar yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

tidak  berbeda nyata sedangkan angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada
baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 

Berdasarkan hasil Tabel  4 dapat diketahui bahwa tinggi tunas pada
perlakuan B0 yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada
I0, I1, I2, dan I3. Sama halnya dengan B1, B2, dan b3 yang sama
menunjukkan  hasil  tidak  berbeda  nyata  pada  I0,  I1,  I2,  dan  I3.
Perlakuan I0 yang sama B0 berbeda nyata dngan B1, B2, dan B3. 

berdasarkan tabel diatas pada pperlakuan B3I2 menghasilkan tinggi
eksplan tertinggi.  Perlakuan ini menghasilkan rata-rata tinggi eksplan
5.00. Perlakuan BAP dengan konsetrasi  3,0 ppm dan IAA 0.2 ppm
mampu mempercepat pemanjangan tunas. Tinggi eksplan yang tidak
berbeda nyata dengan B3I2 adalah perlakuan BAP 2,0 ppm dan IAA
0,3 ppm (B1I3) dengan rerata tinggi eksplan 4,93 cm tertinggi kedua
setelah perlakuan B3I2 .  Selanjutnya adalah perlakuan B1I0,  B1I1,
B1I2,  B2I0,  dan B3I3 juga menghasilkan hasil  yang tidak berbeda
nyata.  Perlakuan  yang menunjukkan  tinggi  eksplan  terkecil  adalah
B0I0, B0I1, B0I2, dan B0I3 dengan rata-rata tinggi eksplan 0.00, tinggi
eksplan terkecil kedua yakni pada perlakuan B3I0.

Tahapan-tahapan Somatik Embriogenesis  

Gambar 1. Tahapan somatik embriogenesis pada perlakuan BAP 3,0 ppm dan IAA 0,2 ppm. (a)
tahap grobuler; (b) hati; (c) torpedo; dan (d) planlet
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Gambar 2. Tahapan somatik embriogenesis pada perlakuan BAP 2,5 ppm dan IAA 0,2 ppm. (a)
tahap grobuler; (b) hati; (c) torpedo; dan (d) planlet

Gambar  1 dan 2 menunjukkan  bahwa terdapat  tahapan  somatik
embriogenesis  dalam interaksi  konsentrasi  BAP dan  IAA.  Somatik
embriogenesis yang baik dan terlihat tahapannya terjad pada perlakuan
BAP 2,5  ppm ditambah  IAA 0,2  ppm (B2I2)  dan  BAP 3,0  ppm
ditambah IAA 0,2 ppm (B3I2). Pada (Gambar 1 dan 2) adalah hasil dari
tahap  somatic embryogenesis  yang terdiri  dari  tahap grobular,  hati,
torpedo dan kotiledon. 

PEMBAHASAN

Dari  hasil  penanaman  daun  tembakau  diperoleh  dua  perlakuan
interaksi antara ZPT BAP dan IAA yang baik untuk pertumbuhan kea
rah somatic embriogenesis yakni perlakuan B2I2 dan B3I2. Menurut
Sukmadjaja (2005) keberhasilan  regenerasi  melalui  somatik
embriogenesis dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lainformulasi
media,  formulasi  zat  pengatur  tumbuh  serta  jenis  eksplan  yang
digunakan.  Berdasarkan  hasil  penelitian  pada  gambar  2 dapat
diketahui bahwa perlakuan B3I2 menghasilkan jumlah tunas terbanyak.
Perlakuan ini menghasilkan rata-rata jumlah tunas 5.50. Keseimbangan
antara  auksin dan sitokinin mampu mengontrol pembentukan tunas
akar dan kalus secara in vitro (Ali et al., 2007). Oleh karena itu untuk
mendapatkan hasil kultur jaringan tembakau yang optimal diperlukan
kombinasi komposisi ZPT berupa hormone auksin dan sitokinin yang
tepat (Ali  et al., 2007).  Menurut George dan Sherrington (1989) 6-
Benzilaminopurine (BAP) merupakan salah satu sitokinin sintetik yang
aktif  dan  daya  merangsangnya  lebih  lama  karena  tidak  mudah
dirombak  oleh  enzim  dalam  tanaman.  Media  MS  juga  sangat
berpengaruh  terhadap  pertumbuhan  somatic  embryogenesis  karena
media MS merupakan media yang banyak mengandung garam mineral
dalam konsentrasi tinggi, juga mengandung unsur N yang tinggi dalam
bentuk NO3 dan NH4 yang sangat dibutuhkan dalam perkembangan
embrionik (Peirik, 1987). 

Berdasarkan  hasil  penelitian  pada  Gambar  3  perlakuan
konsentrasi  BAP  3,0  ppm  dengan  IAA  0,2  ppm  (B3I2)
menghasilkan  jumlah  tunas  terbanyak.  Perlakuan  ini
menghasilkan  rata-rata  jumlah  tunas  5,50.  Windasari (2004)
menambahkan, pengaruh sitokinin dalam kultur jaringan tanaman
berhubungan dengan proliferasi tunas ketiak, selain itu proliferasi
tunas  aksilar  hanya  memerlukan  sitokinin  yang  tinggi  tanpa
auksin  atau  auksin  dalam  konsentrasi  yang  sangat  rendah.
Penambahan  BAP berpengaruh  linier  pada  peningkatan  jumlah
tunas  dan  jumlah  daun. Menurut  Nisak  et  all (2005)  BAP
perperan dalam pembelahan sel serta deferensiasi  terbentukknya
tunas.  Namun,  jika  sitokinin  (termasuk  BAP) ditambah  dengan
auksin (termasuk IAA) maka sel akan mengalami pembelahan dan
perkembangan terus menerus.  Eksplan yang diinokulasikan pada
medium dengan penambahan BAP tanpa IAA dapat menginduksi
tunas.  Hasil  ini  terlihat  dari  perlakuan  B1I0,  B2I0  dan  B3I0,
walaupun  pada  perlakuan  B3I0 jumlah  tunasnya  sangat  sedikit .
Hal ini berkaitan dengan fungsi sitokinin yang menurut Maryani
dan  Zamroni,  (2005)  merupakan  zat  pengatur  tumbuh  yang
berperanan dalam pembelahan sel  dan morfogenesis.  Sedangkan
pada  eksplan  yang  diinokulasikan  pada  medium  dengan
kombinasi  IAA  dan  BAP  mampu  menginduksi  tunas.Pada
perlakuan  BAP 3,0 ppm dan IAA 0,3 ppm (B3I3)  jumlah tunas
berkurang  dimungkinkan  karena  kelebihan  konsentrasi  ZPT.

Hoesen  (1996)  melaporkan  bahwa  penambahan  sitokinin
menginduksi  pembentukan  tunas  secara  nyata.  Terlihat  pada
perlakuan  B3I0  dan  B3I3  yang  jumlah  tunasnya  menurun.
Pertumbuhan dan perkembangan eksplan sangat dipengaruhi oleh
konsentrasi  auksin  dan  sitokinin  yang  ditambahkan  ke  dalam
mediaa kultur jaringan (Matnawi, 1997).
  Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 4 dapat diketahui bahwa
perlakuan  konsentrasi  BAP 3,0  ppm dengan  IAA 0,2  ppm (B3I2)
menghasilkan tinggi tunas tertinggi. Menurut Wetherell dan Beyl dalam
Maryani dan Zamroni (2005), selain pembelahan sel, sitokinin mampu
menstimulasi pertumbuhan tunas dalam kultur  in vitro. Perlakuan ini
menghasilkan rata-rata  tinggi  eksplan  5.00.  Perlakuan  BAP dengan
konsetrasi 3 ppm dan IAA 0.2 ppm mampu mempercepat pemanjangan
tunas. Interaksi dari konsentarsi yang tepat antara perlakuan BAP dan
IAA dapat  meningkatkan tinggi  tunas.  Hal  ini  menunjukkan bahwa
sitokinin (termasuk BAP) dan auksin (termasuk IAA) berperanan saling
melengkapi dalam menginduksi tunas (Maryani dan Zamroni, 2005).
Perlakuan yang menunjukkan tinggi eksplan terkecil adalah B0I0, B0I1,
B0I2, dan B0I3 dengan rata-rata tinggi eksplan 0.00.  Semakin tinggi
konsentrasi BAP dan IAA menyebabkan turunnya tinggi tunas contoh
pada perlakuan B3I2 dan B3I3, terjadi penurunan tiggi tunas. Pada
perlakuan BAP tanpa IAA dengan konsentrasi BAP yang tinggi juga
menyebabkan penurunan pada tinggi tunas. Tingginya konsentrasi BAP
menghambat pemanjangan tunas, karena dengan BAP yang tinggi akan
meningkatkan  jumlah  tunas  sehingga  pengaruh  pemanjangan  tunas
dihambat oleh pembentukan tunas baru (Arniputri dkk, 2003). 

Berdasarkan  hasil  penelitian  pada  gambar  5 dapat  diketahui
bahwa panjang akar tertinggi terdapat pada perlakuan konsentrasi
BAP  3,0  ppm  dan  IAA  0,2  ppm  (B3I2).  Perlakuan  ini
menghasilkan  rata-rata  panjang  akar  9.01.  Perlakuan  yang
menunjukkan panjang akar terkecil adalah B0I0, B0I1, B0I2, B0I3
dan  B3I0 dengan rata-rata tinggi eksplan 0.00. Auksin berfungsi
untuk memacu proses terbentukknya akar serta pertumbuhannya.
Namun dalam konsentrasi  auksin yang tinggi dapat menghambat
pertumbuhan sel.  Pemberian  zat  pengatur  tumbuh sitokinin  saja
tidak dapat memicu pertumbuhan akar seperti yang terdapat pada
perlakuan dengan konsentrasi BAP 3,0 ppm tanpa adanya auksin
IAA.  Dikarenakan  sitokinin  hanya  dapat  memunculkan
pertumbuhan tunas. Tanpa adanya hormone endogen pada eksplan
maka  eksplan  yang  ditanam  tidak  dapat  mmeunculka
pertumbuhan  akar.  Arimasetiowati  dan  Ardianti  (2012)
mengatakan  bahwa  penambahan  auksin  dengan  konsentrasi
tertentu tidak selalu meningkatkan pertumbuhan akar tetapi justru
dapat menurunkan pertumbuhan akar. Zat pengatur tumbuh BAP
mampu  menekan  pertumbuhan  akar.  Kemampuan  menghambat
pertumbuhan  akar  ini  sangat  penting  dalam penggandaan  tunas
(Maryani dan Zamroni, 2005).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa kombinasi  konsentrasi  BAP dan IAA yang  baik
adalah perlakuan kombinasi antara BAP 3,0 ppm dan IAA 0,2 ppm
(B3I2) dalam induksi somatik embriogenesis. Hal ini ditunjukkan dari
morfologi  somatic  embriogenesis  yang  terdapat  4  tahapan  yakni
tahapan grobular,  hati,  torpedo dan planlet.  Pada perlakuan tersebut
juga menunjukkan hasil tebaik untuk parameter jumlah tunas, tinggi
tunas,  dan panjang akar.
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